






A. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga  penulis dapat memperkaya konsep yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan hasil penelitian yang 
terkait dengan penelitian penulis. 
1. Himma Aliyah, 2017 yang berjudul “Upaya Pusat PelayananTerpadu 
Pemberdayaan Perempuan Dan Anak dalam Mewujudkan Keadilan 
Restoratif Terhadap Rehabilitasi Korban Tindak Kejahatan Perkosaan di 
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) 
Kabupaten Malang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 
pendampingan rehabilitasi dan pemenuhan hak-hak korban kekerasan 
seksual yang dilakukan oleh P2TP2A. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah proses pendampingan rehabilitasi 
korban kekerasan seksual yang dilakukan oleh P2TP2A di Kabupaten 
Malang berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang sudah 
termasuk pada peraturan Kabupaten Malang Nomor 8 tahun  2011 tentang 
organisasi dan tata kerja pusat pelayanan pemberdayaan perempuan dan 
anak, yang kemudian proses pelaksanaan pendampingan rehabilitasinya 
yaitu, pertama penerimaan atau pengajuan laporan kekerasan seksual 




korban perkosaan atau kekerasan seksual. Kedua, Identifikasi dan 
Registrasi yang bertujuan untuk proses data awal tentang korban kekerasan 
seksual dan juga data base lembaga P2TP2A. Ketiga Assesmen untuk 
menelaah situasi kehidupan korban, keluarga dan lingkungan. Selanjutnya, 
Pelayanan Rehabilitasi, Advokasi dan pembelaan Hukum sebagai 
perlindungan hukum terhadap korban dalam memperoleh keadilan dalam 
aspek legalitas.  
2. Ayu Nadia Mardayani, Fakultas Hukum, Universitas Lampung Bandar 
Lampung 2016, dengan judul skripsi “Perlindungan Hukum Terhadap Anak 
yang Menjadi Korban Penelantaran Oleh Orang Tua Berdasarkan Hukum 
Pidana Indonesia)”. Dalam skripsinya menerangkan perlindungan hukum 
bagi anak yang menjadi korban penelantaran oleh orang tua berdasarkan 
hukum pidana Indonesia yang diatur dalam Undang-undang Nomor 35 Tahun 
2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Perlindungan Anak. Dalam skripsi yang telah diteliti oleh Ayu Maryandani 
dengan penelitian yang diteliti oleh penulis terdapat beberapa persamaan dan 
perbedaan. Adapun persamaan tersebut diaantaranya adalah sama-sama 
menjadikan anak sebagai objek utama dalam penelitian. Adapun 
perbedaannya adalah penelitiannya menggunakan jenis penelitian normatif 
yang dalam skripsinya banyak mengkaji serta menganalisis Undang-Undang 
mengenai pidana atas anak korban penelantaran orang tua. Sedangkan dalam 
penelitian yang diteliti oleh penulis memakai jenis penelitian empiris yang 
membutuhkan studi lapangan untuk dapat menmukan data akurat terhadap 




P2TP2A (Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak) 
Kabupaten malang. 
3.  Indah Amalia 2015 dengan judul penelitian Pendampingan Anak Korban 
Kekerasan Fisik di Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Yogyakarta hasil 
dari penelitian nenunjukan bahwa pendampingan anak korban kekerasan 
fisik di LPA Yogyakarta ialah menangani permasalahan anak dari empat 
aspek meliputi aspek Hukum (pendampingan korban di dalam menjalani 
persidangan di pengadilan) aspek psikologis (memulihkan kejiwaan anak), 
aspek medis (pendampingan di rumah sakit apabila korban terluka secara 
medis) dan aspek sosial (penyadaran masyarakat lingkungan tempat 
korban supaya korban bisa diterima di masyarakat lagi). Selain itu LPA 
Yogyakarta juga menerapkan langkah-langkah untuk mencapai tujuan nya 
seperti: Assesment, Planning, Intervensi dan Terminasi. Selama di dalam 
pendampingan LPA menemui hambatan yaitu ketika pihak korban 
melapor ke pihak kepolisian banyak yang dicabut kembali karena 
masyarakat masih takut berurusan dengan pengadilan. Ada stigma yang 
berkembang di masyarakat bahwa orang yang menjadi saksi terkena 
pidana hukum dan takut jika aib mereka menyebar luas. Penelitian yang 
dilakukan oleh Indah Amalia pada tahun 2015 penelitian tersebut memiliki 
persamaan dengan yang peneliti lakukan yaitu tentang pendampingan anak 
korban kekerasan. Perbedaannya terletak pada fokus yang diambil oleh 
masing-masing peneliti, yakni peneliti sebelumnya mengambil fokus pada 
korban kekerasan fisik sedangkan peneliti mengambil fokus pada korban 




Di Indonesia, masalah terkait perlindungan pada korban kejahatan dan 
kekerasan juga harus mendapatkan perhatian yang serius. Hal ini disikapi oleh 
pemerintah dengan cara mengerluarkan Undang-undang Nomor 13 Tahun 2006 
mengenai Perlindungan Saksi dan Korban. Namun, dengan berjalannya waktu, 
UU tersebut dianggap mempunyai beberapa kelemahan yang di nilai cukup 
signifikan, sehingga perlu dilakukan perubahan terhadap UU tersebut. 
Undang-undang Nomor 31 Tahun 2014 yang merupakan Perubahan atas UU 
No. 13 Tahun 2006 mengenai Perlindungan Saksi dan Korban yang disahkan oleh 
Pemerintah dan diundangkan untuk memperbaiki kelemahan pada UU No. 13 Tahun 
2006. Khusus untuk perlindungan hukum terhadap anak, negara memberikan perhatian 
dengan mengesahkan Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 yang merupakan 
Perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 mengenai Perlindungan Anak. 
Perubahan tersebut adalah untuk mempertegas tentang pentingnya pemberatan 
sanksi pidana dan juga denda bagi pelaku kejahatan terhadap anak untuk memberikan 
efek jera, serta untuk mendorong adanya langkah konkret untuk memulihkan kembali 
secara fisik, psikis dan juga sosial anak sebagai korban dan atau anak sebagai pelaku 
kejahatan sebagai langkah antisipatif supaya anak sebagai korban atau sebagai pelaku 
tidak menjadi pelaku kejahatan yang sama di kemudian hari. 
 
B. Konsep Perlindungan Sosial   
Perlindungan Sosial adalah semua upaya yang diarahkan untuk mencegah 
dan menangani resiko dari guncangan dan kerentanan sosial seseorang, keluarga, 
kelompok, masyarakat agar kelangsungan hidupnya dapat dipenuhi sesuai dengan 




Menurut  Undang-Undang  Nomor  23 Tahun 2002 tentang Perlindungan  
Anak Pasal 1 ayat  (2)  bahwa  Perlindungan  anak  adalah segala  kegiatan  untuk  
menjamin  dan melindungi  anak  dan  hak-haknya  agar  dapat hidup, tumbuh, 
berkembang, dan berpartisipasi, secara  optimal  sesuai  dengan  harkat  dan 
martabat  kemanusiaan,  serta  mendapat perlindungan  dari kekerasan dan  
diskriminasi. 
Perlindungan anak merupakan usaha dan kegiatan seluruh lapisan 
masyarakat dalam berbagai kedudukan dan peranan, yang menyadari betul betapa 
penting nya anak bagi nusa dan bangsa di kemudian hari karena kedudukan anak 
sebagai generasi muda yang akan meneruskan cita-cita bangsa, calon calon 
pemimpin bangsa di masa mendatang dan sebagai sumber harapan bagi generasi 
terdahulu maka perlu mendapat kesempatan untuk tumbuh dan kembang dengan 
wajar baik secara rohani, jasmani dan sosial.  
Selain itu pula perlindungan anak merupakan usaha yang dilakukan untuk 
menciptakan kondisi agar anak dapat melaksanakan hak dan kewajibannya demi 
perkembangan dan pertumbuhan anak secara wajar baik fisik, mental dan sosial 
dengan mewujudkan adanya keadilan dalam suatu masyarakat, dengan demikian 
perlindungan anak diusahakan dalam berbagai bidang kehidupan bernegara dan 
bermasyarakat.  
Perlindungan anak tidak boleh dilakukan secara berlebihan dan 
memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan maupun diri anak itu sendiri, 
sehingga usaha perlindungan yang dilakukan tidak berakibat negatif. Perlindungan 
anak haruslah dilaksanakan secara rasional, bertanggung jawab, dan bermanfaat 




matinya inisiatif, kreativitas dan hal-hal yang dapat menyebabkan ketergantungan 
kepada orang lain sehingga anak tidak memiliki kemampuan dan kemauan 
menggunakan hak-haknya dan melaksanakan kewajibam-kewajibannya.  
Perlindungan anak dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu : 
1. Perlindungan anak yang bersifat yuridis yang meliputi perlindungan dalam 
bidang hukum publik dan dalam bidang hukum keperdataan. 
2. Perlindungan anak yang bersifat non yuridis yang meliputi perlindungan 
dalam bidang sosial, bidang kesehatan, dan bidang pendidikan.  
Dasar perlindungan anak adalah:  
1. Dasar Filosofis  
Yakni, Pancasila sebagai dasar kegiatan dalam berbagai bidang kehidupan 
keluarga, bermasyarakat, bernegara dan berbangsa, dan dasar filosofis 
pelaksaan perlindungan anak. 
2. Dasar Etis 
Yaitu pelaksanaan perlindungan anak sesua dengan etika profesi yang 
berkaitan, untuk mencegah perilaku menyimpang dalam pelaksanaan 
perlindungan anak. 
3. Dasar yuridis  
Artinya pelaksanaan perlindungan anak harus didasarkan pada Undang-
Undang Dasar 1945 dan berbagai peraturan perundang-undangan lainya 
yang berlaku. Penerapan dasar yuridis ini harus secara integratif, yaitu 
penerapan terpadu menyangkut peraturan perundang-undangan dari 





C. Konsep Anak  
Pengertian anak menurut Djamil (2003:8) menjelaskan anak adalah 
amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat 
dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa anak 
adalah potensi dan generasi muda penerus cita-cita bangsa, memiliki peran 
strategis dan mempunyai ciri serta sifat khusus yang menjamin kelangsungan 
eksistensi Bangsa dan Negara pada masa depan. Anak adalah seseorang yang 
belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan. Anak sendiri merupakan bagian dari keluarga, dan keluarga juga 
harus berperan dalam hal pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dan hak-haknya. 
Pemenuhan kebutuhan yang baik juga sangat berpengaruh terhadap kelancaran 
tahapan perkembangan anak.  
Aspek penting dalam perkembangan psikososial yang terjadi pada masa 
awal anak-anak, di antaranya permainan, hubungan dengan orang tua, teman 
sebaya, perkembangan gender, dan moral.  
1. Perkembangan Permainan adalah salah satu bentuk aktivitas sosial yang 
dominan pada awal masa anak-anak. Sebab anak-anak menghabiskan lebih 
banyak waktunya di luar rumah bermain dengan teman-temannya 
disbanding terlibat dalam aktivitas lain. 
2. Perkembangan hubungan dengan orang tua hubungan dengan orang tua atau 
pengasuhnya merupakan dasar bagi perkembangan emosional dan sosial anak.  
3. Teman sebaya sebagai sebuah kelompok sosial sering di uuperlindungan 





Menurut Undang-undang  Nomor  39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 
Manusia (HAM). Perlindungan   yang  diberikan  kepada  anak terdapat pada  
Pasal 65  sebagai  berikut: Setiap anak  berhak  untuk  memperoleh  perlindungan 
dari kegiatan eksploitasi dan pelecehan seksual, penculikan,  perdagangan  anak,  
serta  dari berbagai  bentuk  penyalahgunaan  narkotika, psikotropika  dan  zat  
adiktif  lainnya.   
Dijelaskan dalam Undang-Udang No 11 Tahun 2012 Tentang Sistem 
Peradilan Pidana Anak menyatakan bahwa anak merupakan amanah dan karunia 
tuhan yang maha esa yang mimiliki harkat dan martabat sebagai manusia 
seutuhnya. Untuk menjaga harkat dan martabatnya, anak berhak mendapatkan 
perlindungan khusus terutama perlindungan hukum dalam sistem peradilan. 
Untuk menanggulangi kejahatan kekerasan seksual ini Sangat diperlukan 
adanya suatu peran lembaga perlindungan  hukum  atau  lembaga advokasi. 
Lembaga ini memiliki keberadaan yang esensial  untuk  memantau  dan  
melindungi  serta  bisa  memberikan  hak-hak  anak  yang  menjadi  korban  
kekerasan  seksual  sebagaimana mestinya. Kesejahteraan anak adalah suatu tata 
kehidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan dengan 
wajar, baik secar rohani, jasmani maupun sosial.  
 
D. Pengertian Pertumbuhan, Kematangan, dan Perkembangan  
Pertumbuhan (growth) ialah berkaitan dengan masalah perubahan dalam besar, 
jumlah ukuran atau bahkan dimensi tingkat sel, organ maupun individu, yang dapat 
diukur dengan ukuran berat (gram, pou) ukuran panjang (cm, inci) umur tulang, dan 




1. Pertumbuhan pada umumnya dibatasi pada perubahan structural dan 
fisiologis (kejasmanian ) dalam pembentukan seseorang secara jasmaniah 
dari saat masih berbentuk konseptual (janin) melalui periode-periode 
prenatal (dalam kandungan) dan post-natal (setelah lahir) sampai 
kedewasaan. (L. Crow & A. Crow dalam Abd.Abror, 1989) 
2. Pertumbuhan adalah proses perubahan yang berhubungan dengan 
kehidupan jasmaniah individu. (E. Usman Efendi & Juhaya, S Praja, 1985) 
Kematangan (maturity) adalah suatu keadaan atau kondisi bentuk struktur 
dan fungsi yang lengkap atau dewasa pada stuatu organisasi, baik terhadap suatu 
sifat. Kematangan membentuk sifat dan kekuatan dalam  diri untuk bereaksi 
dengan cara tertentu yang disebut “readiness” yang berupa tingkah laku, baik 
tingkah laku yang instingtif maupun tingkah laku yang di pelajari. 
Tingkah laku instingtif adalah suatu pola tingkah laku yang diwariskan 
melalui proses hereditas. Adapun maksud dari tingkah laku yang dipelajari yaitu 
orang tak akan berbuat secara intelije apabila kapasitas intelektualnya belum 
memungkinkan. Untuk itu kematangan dalam struktur otak atau sistem saraf 
sangat diperlukan. Teori kematangan (maturation)  
1. Kematangan adalah suatu proses pertumbuhan organ. Suatu organ dalam 
diri makhluk hidup dikatakan telah matang, jika telah mencapai 
kesanggupan untuk menjalankan fungsinya masing-masing. (Ngalim 
P.1984) 
2. Kematangan ialah suatu fase yang merupakan kulminasi pertumbuhan atau 
bahkan perkembangan di mana aspek-aspek jasmani maupun mental telah 




Pekembangan (development) adalah bertambahnya kemampuan 
(skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola 
yang teratur dan dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangan. 
Perkembangan menyangkut adanya proses difernsiasi dari sel-sel tubuh, 
jaringan tubuh, organ-organ, dan sistem organ yang berkembang 
sedemikian rupa sehingga masing-masing dapat memenuh fungsinya. 
Termasuk juga perkembangan emosi, intelektual, dan tingkah laku sebagai 
hasil interaksi dengan lingkungan nya. 
Perkembangan (development)  
1. Perkembangan adalah suatu proses yang dialami individu menuju tingkat 
kedewasaan (maturity) yang berlangsung secara sistematik (Lefrancois, 
1975) dan berkesinambungan  (Hurlock, 1956) baik pada aspek fisik 
maupun psikis. (Abin Syamsuddin,1996) 
2. Perkembangan adalah perubahan kualitatif yang mengacu pada mutu 
fungsi organ jasmaniah, bukan organ jasmaniahnya itu sendiri. (Muhibbin 
Syah. 1996) 
Berdasarkan pengertian di atas, pertumbuhan dan perkembangan 
mengandung dan mengimplikasikan pengertian adanya perubahan pada manusia. 
Pertumbuhan membawa perubahan demikian pula perkembangan membawa 
perubahan. Namun di antara keduanya terdapat perbedaan. Pertumbuhan lebih 
menekankan pada perubahan (penyempurnaan maupun sebaliknya struktur, maka 
pada perkembangan perubahan terletak pada dalam penyempurnaan fungsi. 
Pertumbuhan akan terhenti setelah menpai kematangan, adapun perkembangan 




E.  Hak Dasar Anak 
Berikut ini merupakan hak-hak dasar anak menurut beberapa peraturan 
Undang-undang nomor 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak, dalam Bab II 
Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, yang 
mengatur tentang hak-hak anak atas kesejahteraan, yaitu : 
1. Hak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimingan  
2. Hak pelayanan. 
3. Hak atas pemeliharaan dan perlindungan 
4. Hak atas perlindungan lingkungan hidup 
5. Hak mendapatkan pertolongan pertama  
6. Hak untuk memperoleh asuhan  
7. Hak untuk memperoleh bantuan 
8. Hak diberi pelayanan dan asuhan  
9. Hak untuk memperoleh pelayanan khusus  
10. Hak untuk mendapatkan bantuan dan pelayanan  
a. Hak untuk hidup 
Menjaga kualitas hidup anak adalah sebuah kewajiban bagi setiap 
orang tua dan orang dewasa. Menjaga hak hidup anak antara lain 
dengan menyediakan keperluan nya seperti sandang, pangan, dan 
tempat tinggal yang layak bagi anak. Selain itu mendapatkan akta 
lahir merupakan salah satu bagian dari hak hidup. 
b. Hak untuk berkembang 
Anak juga memiliki hak untuk bertumbuh dan berkembang bahkan 




tumbuh kembang anak adalah dengan memastikan mereka 
mendapatkan gizi yang seimbang serta pelayanan kesehatan yang 
baik. Hak untuk berkembang sesuai potensinya, berhak mendapatkan 
pendidikan, istirahat, dan rekreasi, ikut serta dalam semua kegiatan 
kebudayaan. 
c. Hak untuk mendapatkan perlindungan 
Anak berhak dilindungi dari ekspoitasi ekonomi dan seks, 
diskriminasi, kekerasan, bahkan penelantaran (termasuk cacat fisik 
maupun mental, pengungsi, anak yatim piatu). 
d. Hak untuk berpartisipasi  
Anak juga memiliki hak untuk berpartisipasi dan mengeluarkan 
pendapatnya. Hak berpartisipasi juga meliputi hak untuk 
menyampaikan pendapat, mengeluarkan pendapat dalam musyawarah 
keluarga, berkeluh kesah, dan memilih pendidikan sesuai minat dan 
bakat. Hak untuk berpartisipasi di dalam keluarga, dalam kehidupan 
dan sosial, bebas mengutarakan pendapat, hak untuk mendapatkan 
informasi dan hak untuk didengar pandangan dan pendapatnya. 
Undang-undang Nomor 4 tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak :  
1. Bahwa anak adalah potensi serta penerus cita-cita bangsa yang dasar-
dasarnya telah diletakan oleh generasi sebelumnya. 
2. Bahwa agar setiap anak mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka ia 
perlu mendapatkan kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan 




3. Bahwa di dalam masyarakat terdapat pula anak-anak yang mengalami 
hambatan kesejahteraan rohani, jasmani, sosial dan ekonomi. 
4. Bahwa pemeliharaan kesejahteraan anak belum dapat dilaksanakan oleh 
anak sendiri 
5. Bahwa kesempatan, pemeliharaan dan usaha menghilangkan hambatan 
tersebut hanya akan dapat dilaksanakan dan diperoleh bilamana usaha 
kesejahteraan anak terjamin 
6. Bahwa untuk mencapai maksud tersebut perlu menyusun undang-undang 
yang mengatur kesejahteraan anak. 
 
F. Pengertian Kekerasan  Dan Pelecehan Seksual  
Kekerasan adalah perlakuan menyimpang yang mengakibatkan luka dan 
menyakiti orang lain. tindak kekerasan sama juga pengertiannya dengan 
penganiayaan, yaitu perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk 
menimbulkan rasa sakit atau luka pada tubuh orang lain. 
 Sebuah tindakan yang mengacu pada sikap atau perilaku yang tidak 
manusiawi. Sehingga dapat menyakiti, dan menyiksa orang lain yang menjadi 
korban  dalam kekerasan tersebut dan juga tentu sangat  merugikan, orang yang 
berbuat kekerasan pasti akan mendapatkan hukuman sesuai hukum yang berlaku. 
1. Kekerasan Fisik  mengacu pada kekerasan yang menyebabkan tubuh atau 
sejenisnya mengalami luka-luka dan memar pada anggota tubuh yang bisa 
dilakukan dengan cara dipukul atau bahkan dengan senjata tajam bahkan 





2. Kekerasan Mental adalah kekerasan yang cara melakukannya yaitu dengan 
melakukan tekanan pada jiwa seseorang yang dilakukan tidak secara 
langsung. Tetapi melalui hal-hal yang tidak bisa dilihat seperti teror atau 
sejenisnya.  
Menurut Moore (dalam Nataliani, 2004). Kekerasan atau perlakuan salah 
terhadap anak pada umumnya dapat juga diklasifikasikan dalam tiga kategori, 
antara lain ada kekerasan fisik, seksual dan emosional. Purbani (2003) juga 
mengatakan bahwa kekerasan dalam rumah tangga baik di lakukan oleh suami 
kepada istrinya atau orang tua terhadap anaknya bisa berbentuk fisik dan non 
fisik. Kekerasan non fisik bisa berbentuk verbal seperti contohnya pelecehan, 
penghinaan, mencuekin (mendiamkan) istri atau anak, atau bentuk lain seperti 
tidak membiayai selama berbulan-bulan, sedangkan kekerasan fisik bisa 
berbentuk pemukulan, penjambakan dan lain-lain. 
1. Kekerasan secara fisik (Physical abuse) 
a. Pengertian Physical abuse, terjadi ketika orang tua atau bahkan 
pengasuh dan pelindung anak memukul anak tersebut (ketika anak 
sebenarnya masih memerlukan perhatian). Pukulan yang berikan akan 
diingat oleh anak itu jika kekerasan fisik itu dapat berlangsung dalam 
periode tertentu. Kekerasan yang dilakukan seseorang berupa melukai 
bagian tubuh anak.  
Segala bentuk penyiksaan yang terjadi ketika frustasi atau marah, 
kemudian melakukan tindakan-tindakan agresif secara fisik, dapat 
berupa cubitan, pukulan tendangan, dan tindakan-tindakan yang lain 




bagaimana seorang orang tua dapat melukai anaknya, seringkali 
penyiksaan fisik adalah hasil dari hukuman fisik yang bertujuan untuk 
menegakkan kedisplinan, yang tidak sesuai dengan usia anak. Banyak 
orang tua yang ingin menjadi orang tua baik, tapi mereka lepas 
kendali dalam mengatasi perilaku anak. 
b. Efek 
Efek penyiksaan yang berulang-ulang dalam jangka waktu lama akan 
menimbulkan cedera serius terhadap anak, yang akan meninggalkan 
bekas baik berupa fisik maupun psikis, anak menjadi menarik diri, 
merasa tidak aman, susah untuk mengembangkan kepercayaan kepada 
orang lain, dan lain-lain kejadian yang terjadi ini berulang maka 
proses recoverynya membutuhkan waktu yang lebih lama pula. 
2. Jenis penyiksaan emosi  
a) Penolakan  
Orang tua yang mengatakan kepada anak bahwa anak tersebut tidak di 
inginkan, mengusir anak tersebut atau bahkan memanggil anak 
tersebut dengan sebutan yang kurang menyenangkan. Kadang akan 
menjadi kambing hitam dalam segala masalah yang ada dalam 
keluarga tersebut. 
b) Tidak diperhatikan 
Orang tua yang mempunyai masalah emosiona biasanya tidak dapat 
merespon kebutuhan anak-anak mereka. Orang tua jenis ini 
mengalami masalah kelekatan dengan anak. Mereka menunjukan 




selalu ada disamping anak tetapi secara emosi sama sekali tidak 
memenuhi kebutuhan emosional anak. 
c) Ancaman  
Orang tua mengkritik, menghukum atau bahkan ada juga yang 
mengancam anak, dalam waktu jangka panjang keadaan ini 
mengakibatkan anak mengalami terlambat nya perkembangan, atau 
bahkan terancam kematian. 
d) Isolasi  
Bentuknya dapat berupa orang tua tidak mengijinkan anak tersebut 
untuk mengikuti kegiatan bersama teman sebaya nya atau semasa bayi 
nya di biarkan di dalam kamarnya sehingga kurang mendaptkan 
stimulasi dari lingkungan, anak dikurung atau bahkan dilarang makan 
sesuatu sampai batas waktu tertentu. 
3. Efek penyiksaan emosi 
Penyiksaan emosi susah diidentifikasi atau bahkan didiagnosa karena 
tidak meninggalkan bekas yang nyata contohnya seperti penyiksaan fisik. 
Dengan begitu pula usaha untuk menghentikan nya pasti juga tidak akan 
mudah. Jenis penyiksaan ini meninggalkan bekas yang tersembunyi yang 
dalam beberapa bentuk seperti kurangnya rasa percaya diri, kesulitan 
membina persahabatan, perilaku merusak seperti tiba-tiba membakar 
barang atau bertindak kejam terhadap binatang beberapan melakukan 





Kekerasan adalah perbuatan seseorang atau kelompok yang dilakukan 
kepada orang lain dimana perbuatan tersebut dapat menyebabkan cedera, 
kerusakan, atau gangguan fisik maupun mental kepada korban. Kekerasan seksual 
dapat dilakukan oleh laki-laki kepada perempuan maupun perempuan kepada laki-
laki. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan kekerasan sebagai 
perbuatan yang dapat menyebabkan cidera atau matinya orang lain. Kekerasan 
merupakan wujud perbuatan yang lebih bersifat fisik yang mengakibatkan luka, 
cacat, sakit serta unsur yang perlu diperhatikan adalah berupa paksaan. Soekanto 
(1980) menjelaskan kekerasan adalah perbuatan yang dapat menimbulkan luka 
fisik, pingsan, ataupun kematian yang terdiri dari lima faktor :  
1. Kekerasan tangan kosong atau tanpa menggunakan alat  
2. Kekerasan menggunakan alat  
3. Kekerasan kombinasi tangan kosong dan menggunakan alat  
4. Kekerasan individu  
5. Kekerasan kelompok.  
Sedangkan seksual berasal dari kata seks yang berarti perbedaan biologis 
antara perempuan dan laki-laki atau biasa disebut dengan jenis kelamin. 
Seksualitas mengandung pengertian yang khas, intim dan mesra dalam kaitannya 
dengan hubungan laki-laki dan perempuan. Seksualitas merupakan cara-cara yang 
dilakukan seseorang untuk mendapatkan kepuasan dalam menyalurkan dorongan 
seksualnya dengan cara yang normal (Hasan, 1986). 
Pengertian kekerasan seksual sendiri menurut Suyanto (2013), mengatakan 
bahwa kekerasan seksual adalah semua tindakan yang muncul dalam bentuk 




penyiksaan atau bertindak sadis. Jurnal of Population Report yang telah dikutip 
oleh Fathul Jannah dkk, mengatakan bahwa kekerasan seksual adalah hubungan 
seksual dengan pemaksaan atau tanpa persetujuan korban. Lebih dari itu, 
kekerasan seksual yang dialaminya dengan mengikutkan pukulan fisik ataupun 
hinaan kata-kata. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diatas, maka dapat dikatakan 
kekerasan seksual adalah praktik hubungan yang memiliki unsur seksual yang 
dilakukan dengan cara-cara kekerasan dan bertentangan dengan norma hukum, 
agama, maupun norma sosial. 
Pelecehan Seksual adalah segala tindakan seksual yang tidak di inginkan, 
permintaan untuk melakukan perbuatan seksual, tindakan lisan atau fisik atau 
isyarat yang bersifat seksual, atau perilaku lain apapun yang bersifat seksual, yang 
membuat seseorang merasa tersinggung, dipermalukan dan atau terintimidasi. 
Pelecehan seksual bukan suatu hal yang baru bagi telinga masyarakat Indonesia. 
Pelecehan seksual adalah salah satu kejahatan besar seperti kejahatan besar 
lainnya yang mempengaruhi dan berdampak pada kerusakan tatanan sosial bangsa 
Indonesia.  Pelecehan seksual sendiri dipahami secara Islam bahwa suatu nilai-
nilai budaya dan latar belakang sosial yang menyimpang dari segi kemanusiaan. 
Maka dari itu beberapa tokoh agama, tokoh intelektual, dan akademisi 
mengatakan bahwa pelecehan seksual harus segera diberantas dengan alasan yang 
sudah sangat jelas bahwa kejahatan seperti itu merusak sisi kemanusiaan baik bagi 






G. Kekerasan Seksual Terhadap Anak  
Dalam bagian ini secara khusus dibahas kekerasan seksual terhadap anak, 
termasuk (incest) kekerasan dan abuse seksual pada masa kanak  sering  tidak 
teridentifikasi karena berbagai alasan (terlewat dari perhatian, anak tidak 
memahami apa yang terjadi pada dirinya, anak di ancam pelaku untuk tidak 
melaporkan kejadian yang dialaminya atau laporan anak tidak ditanggapi secara 
serius karena berbagai alasan misalnya anak tidak dipercaya, atau reaksi denial, 
pengingkaran dari orang-orang dewasa yang dilapori anak terhadap kejadian yang 
sesungguhnya).  
Kekerasan dan penyalahgunaan seksual masa anak-anak dapat berdampak 
sangat serius. Di satu sisi, karena anak mengalami hal-hal yang menakutkan dan 
menjadi teror sepanjang kehidupannya.  
Di sisi lain, bila tindakan seksual dari orang dewasa itu sedemikian rupa, anak 
juga mengalami perasaan nikmat. Selain itu berbagai bujukan, ancaman sekaligus 
langkah-langkah pelaku dapat menambah rumit permasalahan dengan memunculkan 
perasaan bersalah dan berdosa pada diri anak. Karena masalah seksual adalah masalah 
yang ditutup-tutupi dan tabu dibicarakan, anak tidak dapat memahami apa yang terjadi 
padanya secara sehat. Ketidakmampuan anak untuk memahami apa yang 
sesungguhnya terjadi dapat memunculkan gangguan-gangguan yang terbawa terus ke 
masa dewasa. 
Menurut Ricard J.Gelles (Hurairah, 2012), kekerasan terhadap anak merupakan 
perbuatan disengaja yang menimbulkan kerugian atau bahkan bahaya terhadap anak-
anak baik secara fisik dan maupun emosional. Bentuk kekerasan terhadap anak dapat 




secara seksual dan kekerasan secara sosial. Kekerasan seksual terhadap anak menurut 
End Child Prostitution in Asia Tourism (ECPAT) internasional merupakan hubungan 
atau interaksi antara seorang anak dengan seorang yang lebih tua atau orang dewasa 
seperti orang asing, saudara sekandung atau orang tua dimana anak dipergunakan 
sebagai objek pemuas kebutuhan seksual pelaku. Perbuatan ini biasanya dilakukan 
dengan menggunakan paksaan, ancaman, suap, tipuan bahkan juga dengan tekanan. 
Kegiatan-kegiatan kekerasan seksual terhadap anak tersebut tidak harus melibatkan 
kontak badan antara pelaku dengan anak sebagai korban. Bentuk-bentuk kekerasan 
seksual itu sendiri bisa dalam tindakan perkosaan ataupun pencabulan. 
Menurut Lyness ( Maslihah, 2006) kekerasan seksual terhadap anak meliputi 
tindakan menyentuh atau mencium organ seksual anak, tindakan seksual atau 
pemerkosaan terhadap anak, memperlihatkan media atau bahkan benda porno, 
menunjukan alat kelamin pada anak dan sebagainya. Kekerasan seksual (sexual abuse) 
merupakan jenis penganiyaan yang biasanya dibagi dua dalam kategori berdasar 
identitas pelaku, yaitu: 
1. Familial Abuse 
Termasuk familial abuse adalah incest, yaitu kekerasan seksual dimana antara 
korban dan pelaku masih dalam hubungan darah, menjadi bagian dalam keluarga 
inti. Dalam hal ini termasuk seseorang yang menjadi pengganti orang tua, 
misalnya ayah tiri, atau bahkan kekasih, pengasuh atau orang yang dipercaya 
merawat anak. Mayer (Tower, 2002) menyebutkan kategori incest dalam 
keluarga dan mengaitkan dengan kekerasan pada anak, yaitu kategori pertama 
adanya penganiyaan  (sexual molestation), hal ini juga meliputi interaksi 




berkaitan untuk menstimulasi pelaku secara seksual. Ketegori kedua, perkosaan 
(sexual assault), berupa oral atau hubungan dengan alat kelamin, masturbasi, 
stimulasi oral pada penis (fellatio), dan stimulasi oral pada klitoris (cunnilingus). 
Kategori terakhir yang paling fatal disebut dengan perkosaan secara paksa 
(forcible rape), meliputi kontak seksual. Rasa takut, kekerasan dan ancaman 
menjadi sulit bagi korban.  
2. Extra Familial Abuse  
Kekerasan seksual adalah kekerasan yang dilakukan oleh orang lain di luar 
keluarga korban. Pelecehan seksual diluar keluarga, pelaku biasanya orang 
dewasa yang dikenal oleh sang anak dan telah membangun relasi dengan anak 
tersebut, kemudian membujuk sang anak ke dalam situasi dimana pelecehan 
seksual tersebut dilakukan, sering dengan memberikan imbalan tertentu yang 
tidak didaptkan oleh sang anak dirumahnya. Sang anak biasanya tetap diam 
karena bila hal tersebut diketahui mereka takut akan memicu kemarahan dari 
orang tua mereka. Selain itu, beberapa orang tua kadang kurang peduli tentang 
dimana dan dengan siapa anak-anak mereka menghabiskan waktunya. Anak- 
anak yang sering bolos sekolah cenderung rentan untuk mengalami kejadian ini 
dan harus diwaspadai. 
Kekerasan seksual dengan anak sebagai korban yang dilakukan oleh orang 
dewasa dikenal sebagai pedophile, dan menjadi korban utamanya adalah anak-anak. 







H. Faktor Pemicu Kekerasan Terhadap Anak  
Sementara itu Gelles (Huraerah, 2012) mengatakan bahwa orang tua 
melakukan tindak kekerasan dikarenakan adanya faktor-faktor yang mendukung 
dirinya hingga dapat berbuat tindak kekerasan. Faktor penyebab kekerasan 
terhadap anak tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut 
1. Pewarisan kekerasan antar generasi   Banyak orang tua yang melakukan 
kekerasan kepada anak dikarenakan pada masa anak-anaknya ia pun 
malakukan proses belajar dengan cara kekerasan oleh orangtuanya 
terdahulu, akhirnya ia pun melakukukan hal yang serupa kepada anaknya 
ketika dewasa. Dengan demikian adanya perilaku kekerasan diwarisi dari 
generasi ke generasi. Tetapi tidak selalu anak yang mengalami kekerasan 
pada masa kecilnya ketika dewasa memperlakukan tindak kekerasan juga 
kepada anaknya tergantung kepada anak tersebut ketika dewasa apakah ia 
menyadari bahwa berperilaku keras kepada anak merupakan hal yang 
buruk atau tidak. 
2. Strees Sosial 
Stress di sebabkan karena adanya kondisi sosial yang tidak 
menyenangkan seperti halnya menjadi pengguran, mendapatkan penyakit, 
kondisi perumahan buruk, kelahiran bayi baru, orang cacat di rumah dan 
kematian seorang anggota keluarga. Ketika dalam posisi seperti itu 
kecenderungan perilaku menyimpang mulai muncul, penggunaan alkohol 





Kecenderungan tinggi anak yang mengalami kekerasan ialah anak yang 
memiliki kelemahan mental atau mengalami suatu kecacatan perkembangan atau 
fisik juga meningkatkan stress dari orang tua yang menyebabkan dapat 
meningkatkan resiko tindakan kekerasan. Faktor-faktor yang menjadi penyebab 
kekerasan pada anak   
Gelles Richard J. (1982) mengemukakan juga bahwa kekerasan terhadap 
anak (Child Abuse) terjadi akibat kombinasi dari berbagai faktor yaitu:  
1. Pewaris kekerasan antar generasi (Intergenaration transmission of violence) 
Banyak anak yang belajar perilaku kekerasan dari orang tuanya ketika tumbuh 
menjadi dewasa mereka akan  melakukan tindakan kekerasan kepada anaknya. 
Dengan demikian, perilaku kekerasan yang diwarisi (transmitted) dari generasi 
ke generasi. Studi-studi menunjukan bahwa lebih kurang 30% anak-anak yang 
diperlakukan dengan kekerasan akan menjadi orang tua yang bertindak keras 
juga kepada anak-anaknya. Sementara itu, hanya 2 sampai 3 persen semua 
individu menjadi orang tua yang tidak memperlakukan kekerasan kepada anak-
anaknya. Anak-anak yang mengalami perlakukan salah dan kekerasan mungkin 
menerima perilaku ini sebagai model perilaku mereka sendiri sebagai orang tua. 
Tetapi sebagai besar anak-anak yang diperlukan dengan kekerasan tidak akan 
menjadi orang dewasa yang memperlakukan kekerasan kepada anak-anaknya. 
2. Stress sosial (social stress) 
Stress yang dapat ditimbulkan oleh berbagai kondisi sosial meningkatkan 
risiko kekerasan terhadap anak dalam keluarga. Kondisi-kondisi ini yang 
mencakup kekerasan terhadap anak dalam keluarga. Kondisi-kondisi ini 




I. Dampak yang Ditimbulkan dari Kekerasan Kepada Anak 
Sebagaimana telah di kemukakan sebelumnya bahwa terkadang beberapa 
perilaku kekerasan pada anak dilakukan tanpa disadari, jika hal tersebut terus 
berulang dapat menimbulkan dampak fatal bagi anak.  
Dampak kekerasan baik kekerasan secara fisik, kekerasan secara psikis, 
kekerasan seksual, dan sosial dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Secara Fisik 
Secara fisik dapat terlihat dari perubahan bentuk fisik yang ada baik berupa 
lebam-lebam pada permukaan kulit, benjol-benjol, luka, patah tulang dan 
kerusakan organ lainnya. Kondisi fisik bagian luar ini dapat mudah diamati 
secara kasat mata. 
2. Secara Psikis  
Dapat menimbulkan gangguan jiwa pada anak dari ringan sampai berat 
antara lain anak menjadi tidak percaya diri dalam pergaulan sosial, stress, 
ketakutan, ataupun tidak peduli lingkungan sekitar, menjadi pendiam, sering 
curiga memisahkan diri dari lingkungan sosialnya. 
3. Secara Seksual  
Dapat terinfeksi penyakit menular seksual seperti HIV/AIDS dapat 
menyebabkan gangguan reproduksi dan dapat tidak percaya diri pada masa 
depannya, terjadi kerusakan pada organ vital, tidak memiliki keturunan. 
4. Sosial  
Anak yang terlantar akan sulit untuk tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Anak yang mengalami kekerasan cenderung berprilaku 




kekerasan cenderung mengulang (membalas, menyakiti) dirinya dan orang-
orang sekitar sebagai bentuk pelampiasan traumatis. 
Selain itu pun menurut Nugroho  (1992:41) mengamati beberapa kasus anak 
yang menjadi korban kekerasan berefek sangat luas dan dijadikan dalam beragam 
kategori, yang mana anak tersebut dapat menjadi negatif, agresif ataupun dapat menjadi 
pasif mudah frustasi akhirnya dapat menjadi apatis, yang membuatnya tidak memiliki 
jati diri, dan mereka tidak mampu menghargai dirinya sendiri, adapula yang akhirnya 
sulit untuk dapat menjalin relasi dengan orang lain. 
Suryanto (2013 : 102) juga mengatakan bahwa dampak yang dialami anak 
korban kekerasan diantaranya (1) kurangnya motivasi/harga diri, (2) Masalah 
kesehatan mental, misalnya kecemasan berlebihan, masalah dalam hal makan, 
susah tidur, (3) Sakit yang serius dan luka parah sampai cacat permanen: patah 
tulang, radang karena infeksi, dan mata lebam, termasuk juga sakit kepala, perut, 
otot, dan lain-lain yang bertahun-tahun meski bila ia tak lagi dianiaya, (4) 
Problema-problema kesehatan seksual, misalnya: mengalami kerusakan organ 
reproduksinya, kehamilan yang tidak diinginkan, tertular penyakit menular 
seksual,  (5) Mengembangkan perilaku agresif (suka menyerang) atau jadi 
pemarah atau bahkan sebaliknya menjadi pendiam dan suka menarik  diri dari 
pergaulan, (6) Mimpi buruk dan serba ketakutan. Selain itu juga kehilangan nafsu 
makan, tumbuh dan belajar lebih lambat, sakit perut, asma , dan sakit kepala, (7) 
Dan tidak jarang tindak kekerasan terhadap anak juga berujung pada terjadinya 
kematian korban. 
 
 
